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Abstrak

Permasalahan gizi balita di Indonesia masih berkaitan dengan rendahnya variasi dan kualitas pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI), khususnya akibat ketergantungan pada produk instan dan
keterbatasan keterampilan ibu dalam mengolah pangan lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam pembuatan MP-ASI berbasis pangan
lokal melalui penyuluhan gizi dan demonstrasi masak. Kegiatan dilaksanakan di Desa Nagrak, Kabupaten
Subang, dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri dari kader posyandu, ibu hamil, dan ibu balita. Evaluasi
dilakukan menggunakan metode pretest-posttest dengan instrumen 10 soal pilihan ganda untuk menilai
perubahan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan pada peningkatan skor pengetahuan rata-
rata dari 8,9 menjadi 9,6 setelah intervensi. Uji normalitas Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga analisis perbedaan dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank. Hasil uji menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara skor pretest dan
posttest (p = 0,005), dengan 9 peserta mengalami peningkatan skor dan 11 peserta menunjukkan skor yang
tetap.Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman praktis dalam pengolahan MP-ASI
berbahan pangan lokal serta partisipasi aktif selama sesi demonstrasi. Kegiatan ini berdampak pada
peningkatan kesiapan ibu dalam menerapkan praktik MP-ASI homemade yang lebih beragam, terjangkau
dan sesuai prinsip gizi seimbang, sehingga berpotensi mendukung praktik pemberian makan balita yang
berkelanjutan serta mengurangi ketergantungan pada MP-ASI instan di tingkat keluarga dan posyandu.
Kata Kunci: MP-ASI, pangan lokal, gizi
Abstract

Nutrition problems among children under five in Indonesia are still related to the low variety and quality of
complementary foods, particularly due to dependence on instant products and limited skills among mothers
in processing local foods. This community service activity aimed to improve mother’'s knowledge and skill in
making locally-based complementary foods through nutrition counseling and cooking demonstrations. The
activity was carried out in Nagrak Village, Subang Regency, involving 26 participants consisting of posyandu
cadres, pregnant women, and mothers of children under five. The evaluation was conducted using a pretest-
posttest method with a 10 question multiple-choice instrument to assess changes in participants’ knowledge.
The result of the activity showed an increase in the average knowledge score from 8.9 to 9.6 after
intervention. The Shapiro—Wilk normality test indicated that the data were not normally distributed (p < 0.05);
therefore, differences were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank test. The results demonstrated a
statistically significant difference between pretest and posttest scores (p = 0.005), with 9 participants showing
improved scores and 11 participants demonstrating unchanged scores.In addition, participants showed an
increase in practical understanding of processing MP-ASI from local foods and active participation during
the demonstration session. This activity had an impact on increasing mothers’ readiness to apply more
diverse, affordable, and nutritionally balanced homemade complementary feeding practices, thereby
potentially supporting sustainable children under five feeding practices and reducing dependence on instant
complementary foods at the family and posyandu levels.
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PENDAHULUAN stunting mencapai 19,8% pada tahun 2024
serta wasting 7,4% (SSGI, 2024). Masalah gizi

Indonesia masih menghadapi masalah  yang terjadi pada masa emas pertumbuhan,
gizi serius pada balita, dengan prevalensi  terutama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
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dapat menghambat perkembangan fisik dan
kognitif anak secara permanen. Salah satu
faktor penyebab utama adalah kekurangan
konsumsi pangan yang disertai dengan
rendahnya pengetahuan dan keterampilan ibu
dalam memilih, mengolah, dan menyajikan
makanan (Indriyani dkk., 2022). Kondisi ini
seringkali menyebabkan ketergantungan pada
MP-ASI instan, sementara MP-ASI
homemade juga memberikan keberagaman
tekstur, aroma, rasa, dan kandungan gizi yang
lebih baik (Setiawati dkk., 2024).

MP-ASI instan merupakan makanan
pendamping ASI yang diproduksi secara
komersial dan telah difortifikasi dengan
vitamin dan mineral tertentu. Produk ini
tersedia dalam beberapa bentuk, seperti
bubur instan, sereal bayi, puree bayi, dan
sebagainya. Umumnya disukai oleh ibu balita
karena praktis serta tidak perlu melalui
pengolahan yang lama hanya dengan
persiapan yang minimal. Banyak ibu di
Indonesia yang menyediakan MP-ASI instan
ini. Namun, variasi komposisi zat gizi pada
produk MP-ASI instan menyebabkan sebagian
produk belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan kebutuhan gizi yang
direkomendasikan (Manalu dkk., 2024).
Penggunaan MP-ASI instan tanpa disertai
pengetahuan yang cukup dapat mengurangi
variasi makanan sehingga balita berisiko
kekurangan zat gizi mikro. Penggantian MP-
AS| berbasis pangan lokal dengan instan
secara terus menerus dapat berpotensi
meningkatkan risiko malnutrisi (Ariftiyana dkk.,
2025).

Kondisi terkini intervensi pemberian
makanan tambahan di Indonesia, misalnya
PMT-P (Pemberian Makanan Tambahan
Pemulihan) untuk mengatasi masalah gizi
kurang pada balita. Namun, pemberian
makanan tersebut masih belum optimal
karena rendahnya output status gizi balita
sasaran dan terdapat beberapa komponen
yang tidak sesuai dengan pedoman PMT-P
balita (Anugrahini dkk., 2021). Kondisi ini
ditambah dengan praktik pemberian MPASI
yang belum tepat. Nurokhmah dkk. (2022)
menyatakan terdapat lebih dari sepertiga bayi
usia enam bulan belum menerima MP-ASI dan
anak yang mencapai diet minimum dapat
diterima (MAD) berada di bawah 40%.

Upaya peningkatan pengetahuan ibu dan
pengasuh mengenai MP-ASI dapat dilakukan
melalui penyuluhan gizi. Penyuluhan yang
efektif tidak hanya mengandalkan ceramah
satu arah, tetapi perlu dilengkapi dengan
metode aplikatif yang mampu meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan peserta, salah
satunya adalah  demonstrasi masak.
Penelitan Rahman & Islami (2021)
menunjukkan bahwa kegiatan demonstrasi
masak tercapai 80% dalam meningkatkan
keaktifan dan penerapan praktik pembuatan
MP-ASI.

Pemenuhan gizi yang baik melalui
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama, dilanjutkan dengan pemberian
MPASI yang sesuai, sangat penting untuk
menunjang pertumbuhan, perkembangan
otak, dan pembentukan sistem kekebalan
tubuh balita. Kekurangan zat gizi pada masa
ini berisiko menyebabkan stunting serta
gangguan perkembangan anak (Yonar & Sirin,
2022; Darlis dkk., 2024). Kementerian
Kesehatan telah menetapkan empat syarat
MP-ASI yang baik, yaitu tepat waktu, adekuat,
aman, dan cara pemberiannya benar
(Kemenkes, 2024). Namun, dalam prakteknya
masih banyak ibu yang belum menerapkan
dengan benar sesuai rekomendasi akibat
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
sehingga berisiko terhadap kurang gizi balita
(Rosita, 2021; Nantel & Gingras, 2023).

MP-ASI berbahan pangan lokal termasuk
MP-ASI yang diolah pada lingkup rumah
tangga menggunakan bahan makanan yang
tersedia di lingkungan setempat dan mudah
diperoleh masyarakat. Penggunaan bahan
pangan lokal sebagai MP-ASI dapat
digunakan sebagai strategi untuk
meningkatkan kecukupan gizi balita. MP-ASI
pangan lokal dapat meningkatkan status gizi
balita, terutama pada wilayah pedesaan
karena pangan lokal lebih mudah didapat dan
lebih terjangkau (Rochmaedah & Waliuly,
2021).

Desa Nagrak di Kabupaten Subang
merupakan wilayah dataran tinggi yang
memiliki pangan lokal yang cukup beragam,
seperti sayuran, umbi-umbian, telur, dan hasil
ternak. Salah satu pangan lokal di Desa
Nagrak adalah singkong yang berperan

sebagai alternatif ~ sumber makanan
pendamping yang terjangkau dan bernutrisi
tinggi. Namun, pembuatan MP-ASI

menggunakan bahan pangan lokal belum
optimal karena kurangnya pengetahuan ibu
dalam mengolahnya. Oleh karena itu, perlu
kegiatan penyuluhan dan demonstrasi masak
yang berfokus pada peningkatan pengetahuan
ibu mengenai MP-ASI menggunakan bahan
pangan lokal. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman tentang
pembuatan MP-ASI dengan memanfaatkan
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pangan lokal sebagai upaya pencegahan dan
solusi masalah gizi balita.

Keberhasilan yang diharapkan di
antaranya adalah terdapat peningkatan skor
pengetahuan ibu > 20% setelah demonstrasi
masak MP-ASI lokal, peningkatan proporsi ibu
yang menerapkan praktik pemberian MP-ASI
lokal sesuai pedoman, dan kontribusi pada
upaya prevalensi malnutrisi balita melalui
praktik pemberian makanan. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah adanya
perubahan hasil pretest dan posttest ibu balita.

METODE

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

menggunakan desain quasi-experimental
dengan pendekatan one-group pretest
posttest untuk menilai perubahan

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
intervensi edukatif. Intervensi dilakukan dalam
bentuk  penyuluhan dan  demonstrasi
memasak MP-ASI berbasis bahan pangan
lokal. Peserta berjumlah 20 orang yang dipilih
menggunakan teknik total sampling, yaitu
seluruh kader posyandu dan ibu yang hadir
pada kegiatan tersebut diikutsertakan sebagai
responden. Peserta terdiri dari 8 kader
posyandu, 2 ibu hamil, dan 10 ibu balita.
Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
pada Selasa, 25 November 2025, bertempat di
GOR badminton Desa Nagrak.

Pelaksanaan kegiatan melalui tiga tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini meliputi koordinasi dengan
perangkat Desa Nagrak dan kader posyandu
mengenai perizinan, sasaran peserta, serta
teknis pelaksanaan kegiatan. Tim pelaksana

menyusun materi penyuluhan dan
menyiapkan seluruh media serta alat
pendukung kegiatan, termasuk media
presentasi berupa power point, buku saku MP-
ASIl, serta perlengkapan masak vyang

menunjang pembuatan MP-ASI.

Selain itu, dilakukan uji coba (trial) resep
MP-ASI untuk memastikan kesesuaian bahan
pangan lokal yang digunakan, akurasi takaran,
tekstur yang sesuai usia, serta ketepatan
waktu pengolahan. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa menu yang akan
ditampilkan pada sesi demonstrasi dapat
dibuat secara praktis, aman, dan memenuhi
gizi seimbang. Hasil uji coba digunakan untuk
menyesuaikan kembali alur demonstrasi
sehingga lebih sistematis dan mudah diikuti
peserta.

2. Tahap Pelaksanaan
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Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai pemberian
MP-ASI yang tepat dan aman. Kegiatan
dilanjutkan dengan demonstrasi masak yang
menampilkan proses pembuatan menu MP-
ASI sebagai contoh praktik pengolahan
pangan yang sesuai untuk balita. Media
edukasi yang digunakan meliputi infocus,
powerpoint, dan buku saku MP-ASI sebagai
referensi peserta.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta. Instrumen
evaluasi berupa tes tertulis (pretest dan
posttest) yang terdiri dari 10 butir pertanyaan
pilihan ganda. Pretest diberikan sebelum sesi
penyuluhan untuk mengukur pengetahuan
awal peserta, sedangkan posttest diberikan
setelah seluruh rangkaian kegiatan untuk
menilai peningkatan pemahaman peserta
setelah diberikan penjelasan.

Data dikumpulkan menggunakan
instrumen tes tertulis berbentuk kuesioner
pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir
pertanyaan mengenai prinsip dasar MP-ASI
(waktu  pemberian, tekstur, frekuensi,
komposisi gizi, dan keamanan pangan).
Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan
jawaban salah diberi skor 0. Data dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik peserta
dan distribusi skor pretest dan posttest. Uji
normalitas data dilakukan menggunakan uiji
Shapiro-Wilk untuk menentukan jenis uji
komparatif yang digunakan. Selanjutnya untuk
menilai perbedaan skor pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon karena data
berdistribusi tidak normal (p < 0,05). Interval
kepercayaan (Cl) 95% digunakan untuk
menggambarkan estimasi besaran perubahan
pengetahuan. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman mengenai pembuatan MP-ASI
dengan memanfaatkan pangan lokal sebagai
upaya pencegahan dan solusi masalah gizi
balita. Pemahaman ini berperan penting baik
bagi ibu hamil maupun ibu balita untuk
menerapkannya dalam pembuatan MP-ASI
yang penuh gizi untuk anaknya. Hal ini juga
sebagai bentuk upaya mencegah anak
mengalami masalah gizi. Oleh karena itu,
pemahaman ibu hamil, ibu balita, dan kader
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posyandu dievaluasi melalui posttest yang
dilakukan setelah kegiatan penyuluhan.

),
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan
Penyuluhan MP-ASI
Jumlah
Kategori
Frekuensi %
Jenis Kelamin
Perempuan 20 100
Laki-laki 0 0
Usia
Remaja akhir
(18-25 tahun) 6 30
Dewasa awal
(26-35 tahun) 7 35
Dewasa akhir
(36-45 tahun) 4 20
Lansia awal 3 15

(46-55 tahun)

Tabel 1 menunjukan bahwa seluruh
peserta berjenis kelamin perempuan (100%).
Distribusi usia menunjukkan bahwa
responden didominasi oleh kelompok dewasa
awal (26-35 tahun) sebanyak 7 orang (35%).
Selanjutnya, kelompok remaja akhir (18-25
tahun) berjumlah 6 orang (30%), diikuti oleh
dewasa akhir (36-45 tahun) sebanyak 4 orang
(20%). Sementara itu, kelompok lansia awal
(46-55 tahun) merupakan kelompok dengan
jumlah paling sedikit, yaitu 3 orang (15%).
Komposisi ini  menggambarkan bahwa
mayoritas responden berada pada usia
produktif yang umumnya berperan aktif dalam
pengasuhan anak dan kegiatan rumah tangga
sehingga relevan dengan materi penyuluhan
yang diberikan.
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Gambar 2. Rata-rata Nilai Pretest dan
Posttest dari peserta

Gambar 2 menunjukkan perbandingan
rata-rata nilai pretest dan posttest peserta
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Nilai
rata-rata pretest berada pada kisaran 8,9 dari
10, yang menandakan bahwa pengetahuan
awal peserta mengenai MP-ASI tergolong
cukup baik, meskipun masih memerlukan
penguatan pemahaman lebih lanjut. Setelah
kegiatan penyuluhan, rata-rata skor posttest
meningkat menjadi sekitar 9,6.

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data skor tidak berdistribusi normal (p
< 0,05), sehingga analisis perbedaan
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank. Hasil uji ini menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna secara statistik
antara skor pretest dan posttest (p = 0,005),
dengan 9 peserta mengalami peningkatan
skor dan 11 peserta menunjukkan skor yang
tetap. Meskipun hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank  menunjukkan  perbedaan yang
bermakna secara statistik, interpretasi hasil ini
perlu mempertimbangkan kondisi awal
peserta yang telah  memiliki tingkat
pengetahuan relatif tinggi. Skor pretest yang
mendekati  nilai  maksimal  berpotensi
menimbulkan efek ceiling, sehingga
peningkatan skor pascaintervensi menjadi
terbatas pada sebagian peserta.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode penyuluhan yang diberikan berperan
dalam memperkuat pemahaman peserta
mengenai prinsip, praktik, dan pentingnya
pemberian MP-ASI berbasis pangan lokal.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Makwela dkk. (2024) dan Mekonen dkk.
(2025) yang melaporkan adanya peningkatan
signifikan pengetahuan ibu setelah kegiatan
penyuluhan, khususnya ketika materi
disampaikan melalui pendekatan partisipatif.

Peningkatan nilai posttest dibandingkan
pretest menunjukkan  bahwa kegiatan
penyuluhan berperan efektif dalam



joanal
A [D)U Vol.11 No.2 Januari 2026, hal. 175-183

meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai MP-ASI. Peningkatan pemahaman
ini mencerminkan keberhasilan penyampaian
materi dalam  memperkenalkan  prinsip
pemberian MP-ASI yang tepat serta
pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah
diakses oleh masyarakat. Studi oleh Di Prete
dkk. (2025) mengemukakan bahwa tingkat
pengetahuan cenderung lebih tinggi pada
masyarakat yang memiliki akses informasi
yang baik serta aktif terlibat dalam kegiatan
kesehatan di lingkungan sekitar. Temuan
tersebut dapat menjelaskan kecenderungan
skor posttest yang lebih baik pada kelompok
peserta yang sejak awal telah memiliki tingkat
pengetahuan relatif tinggi. Peningkatan
pemahaman mengenai variasi bahan pangan
lokal juga berpotensi mendorong penyusunan
menu MP-ASI yang lebih beragam dan
memiliki kandungan gizi yang lebih optimal
bagi balita.

Selain peningkatan nilai pemahaman,
kegiatan ini juga menunjukkan partisipasi aktif
peserta dalam diskusi dan sharing session
mengenai pengalaman pemberian MP-ASI.
Antusiasme peserta terlihat selama
demonstrasi memasak hingga sesi
pencicipan. Demonstrasi masak memberikan
pemahaman praktis mengenai pemanfaatan
pangan lokal untuk menghasilkan MP-ASI
yang padat gizi, aman, dan sesuai tekstur usia
anak. Peserta dapat mengamati secara
langsung teknik pengolahan serta kombinasi
bahan pangan agar memenuhi kebutuhan
energi, protein, dan mikronutrien anak.
Relevansi penggunaan pangan lokal dalam
kegiatan ini sejalan dengan temuan
Chagwena dkk. (2023), bahwa formulasi MP-
ASI berbasis bahan pangan lokal mampu
meningkatkan densitas zat gizi sekaligus
meningkatkan keberlanjutan praktik
pemberian makan keluarga karena bahan
pangan lebih mudah diakses, terjangkau, dan
diterima secara budaya.

Kegiatan ini juga menjawab
permasalahan di lapangan, vyaitu banyak
masyarakat yang ketergantungan terhadap
MP-ASI instan. Banyak ibu yang memilih MP-
AS| instan karena dinilai lebih mudah
disiapkan, dianggap aman, dan sudah
dilengkapi informasi nilai gizi kemasannya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Setiawati dkk. (2024), bahwa tingginya
penggunaan MP-ASI instan di Indonesia
dipengaruhi oleh persepsi kepraktisan dan
jaminan  higienitas  produk.  Meskipun
demikian, penggunaan MP-ASI instan secara
berulang dapat membatasi ragam makanan
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yang diterima anak sehingga mengurangi
kesempatan anak untuk mengenal rasa alami
dari bahan pangan lokal.

Selain itu, terdapat bukti bahwa
rendahnya keragaman makanan selama 1000
HPK dapat meningkatkan risiko terjadi alergi
pada anak (Lv dkk., 2024). Secara teoritis,
MP-ASI instan juga cenderung menawarkan
keragaman rasa dan tekstur yang lebih
terbatas karena diproduksi melalui metode
standar dan formula yang seragam (Bernal
dkk., 2021). Oleh karena itu, edukasi
mengenai pemanfaatan pangan lokal menjadi
penting karena  dapat  meningkatkan
kemampuan dan praktik ibu dalam
menyiapkan MP-AS|I homemade yang lebih
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan gizi
anak.

Penggunaan MP-ASI instan juga dapat
dipengaruhi oleh kekhawatiran orang tua
dalam penerapan MP-ASI, seperti pemilihan
jenis makanan, tekstur, dan waktu pemberian
yang tepat (Spyreli dkk., 2021). Studi pada
orang tua di Swiss menunjukkan kekhawatiran
terhadap keamanan makanan, keterbatasan
waktu menyiapkan makanan homemade yang
menjadi hambatan MP-ASI sesuai
rekomendasi (Hassig-Wegmann dkk., 2024).
Kekhawatiran tersebut dapat memengaruhi
praktik pemberian makan anak dan berpotensi
menyebabkan ketidakpatuhan pada pedoman
MP-ASI. Perlu adanya rekomendasi teoritis
yang dibarengi oleh pemahaman situasional
melalui penyuluhan sehingga edukasi dapat
diterapkan oleh orang tua sesuai dengan
kondisi masing-masing (Thompson dkk.,
2023).

Singkong merupakan bahan pangan lokal
yang potensial sebagai komponen MP-ASI
karena ketersediaan yang tinggi, biaya
rendah, dan adaptabilitasnya pada banyaknya
daerah tropis. Sebagai sumber karbohidrat,
singkong menyediakan energi yang diperlukan
bayi dan balita, sehingga cocok digunakan
dalam formulasi MP-ASI. Namun, singkong
secara alami rendah protein dan mikronutrien
penting (zat besi, zinc, vitamin A) sehingga
perlu adanya kombinasi dengan bahan
pangan lokal lain yang tinggi protein (Mohidin
dkk., 2023). Tahu sebagai produk olahan
kedelai merupakan sumber protein lokal yang
dapat meningkatkan densitas kandungan gizi
karena mengandung asam amino esensial
(Qin dkk., 2022).

Penelitian  Fitrianingsih  dkk. (2023)
menemukan bahwa penyuluhan disertai
demonstrasi masak membuat ibu lebih

terampil dalam mengolah umbi-umbian, ikan,
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dan sayuran lokal menjadi menu MP-ASI yang
memenuhi kebutuhan balita. MP-ASI yang
diolah dari bahan lokal tidak hanya lebih
terjangkau, tetapi juga memberikan variasi
rasa yang lebih alami dan mendukung
perkembangan preferensi makanan anak. Hal
ini juga diperkuat oleh Bafila dkk. (2024)
bahwa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan memasak ibu dapat membantu
anak yang sedang membutuhkan makanan
homemade yang mudah didapatkan dan
disiapkan sehingga terdapat gizi yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan anak yang terus
bertambah Penggunaan pangan lokal dalam
pengolahan  MP-ASI  homemade lebih
berpeluang dipertahankan jangka panjang
karena ketersediaannya sepanjang tahun dan
harganya relatif murah sehingga mengurangi
ketergantungan pada MP-ASI instan yang
membutuhkan pembelian berulang. Selain itu,
pemanfaatan pangan lokal memberdayakan
ibu melalui peningkatan  keterampilan
memasak serta membuka peluang ekonomi
dari hasil pertanian lokal (Capra dkk., 2024).
Terdapat pembuatan buku saku MP-ASI
yang diserahkan kepada setiap posyandu di
Desa Nagrak serta ibu hamil dan ibu balita
yang aktif. Umumnya, orang tua yang
mendapatkan informasi dan saran mengenai
pemberian MP-ASI dari sumber terpercaya
cenderung merasa termotivasi untuk mencari
informasi lebih lanjut dan menyesuaikan
praktik pemberian makan anak (Spurlock dkk.,
2023). Pemaparan buku saku ini digunakan
sebagai media edukasi yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman peserta secara
berkelanjutan. Selain untuk meningkatkan

antusiasme dan keaktifan peserta,
penyuluhan dilengkapi dengan pemberian
hadiah bagi ibu yang berpartisipasi aktif

selama kegiatan berlangsung. Sebanyak tiga
orang peserta berhasil mendapatkan hadiah
yang menunjukkan bahwa peserta yang hadir
memahami penyampaian materi. Penelitian
Simbolon &  Simbolon  (2025) juga
menyebutkan bahwa penting memanfaatkan
media edukasi untuk praktik pemberian
makanan pada anak agar meningkatkan gizi
anak.

Selain intervensi penyuluhan, karakteristik

responden berpotensi sebagai variabel
pengganggu dalam  peningkatan  skor
pengetahuan. Usia responden  dapat

berkontribusi terhadap peningkatan skor
pengetahuan karena responden dengan usia
yang lebih dewasa cenderung memiliki
pengalaman lebih banyak dalam pengasuhan
anak. Pengalaman tersebut memberikan

180

pemahaman awal dan mempermudah
kemampuan menyerap materi edukasi
(Ertiana & Zain, 2023). Di sisi lain, dominasi
responden perempuan yang umumnya
berperan langsung dalam pemberian MP-ASI
memungkinkan tingkat pengetahuan dasar
yang lebih baik terkait praktik pemberian
makan balita. Allotey dkk. (2022) menyatakan
keterlibatan ayah dalam pemberian MP-ASI
dapat memperkuat keputusan dan praktik
pemberian makanan sehingga jika komposisi
responden lebih beragam maka hasil skor
dapat memiliki perbedaan. Dengan demikian,
faktor-faktor tersebut belum dikendalikan
secara khusus dalam kegiatan ini dan dapat
memengaruhi besarnya perubahan skor
pretest dan posttest.

Kekurangan dari kegiatan ini juga adalah
suasana yang kurang kondusif selama sesi
pematerian sehingga dikhawatirkan materi
yang disampaikan tidak dipahami secara
optimal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
banyaknya peserta yang membawa anak
serta ruangan yang bergema sehingga
menimbulkan gangguan suara selama
penyampaian materi yang kurang dipahami
oleh peserta. Selain itu, pelaksanaan pretest
dan posttest dalam waktu yang relatif singkat
berpotensi menimbulkan efek pembelajaran,
sehingga responden dapat mengingat
jawaban sebelumnya. Di samping itu, terdapat

kemungkinan responden memberikan
respons yang dianggap benar setelah
menerima penyuluhan yang dapat

memengaruhi akurasi penilaian pengetahuan.
Tidak adanya kelompok pembanding juga
membatasi kemampuan untuk memastikan
bahwa peningkatan skor semata-mata
disebabkan oleh intervensi edukasi. Selain itu,
jumlah partisipan yang relatif kecil membatasi
keterwakilan hasil kegiatan terhadap populasi
yang lebih luas

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan penyuluhan gizi dan demonstrasi
masak berbasis pangan lokal memberikan
dampak positif terhadap  peningkatan
pengetahuan >20% dan keterampilan peserta
dalam pengolahan MP-ASI. Selain itu,
kegiatan ini turut meningkatkan kesadaran ibu
dan kader posyandu akan pentingnya
pemanfaatan pangan lokal yang segar,
terjangkau, dan bergizi sebagai alternatif MP-
ASI instan. Hasil ini menunjukkan bahwa
edukasi gizi berbasis praktik memiliki potensi
untuk mendukung praktik pemberian makan
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balita yang lebih baik di tingkat keluarga dan
posyandu.

Keterbatasan

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah peserta relatif terbatas dan
kegiatan dilaksanakan dalam durasi yang
singkat, sehingga dampak jangka panjang
terhadap perubahan perilaku belum dapat
dievaluasi. Kedua, penilaian keberhasilan
kegiatan hanya didasarkan pada perubahan
pengetahuan melalui pretest-posttest, tanpa
pengukuran langsung terhadap praktik
pemberian MP-ASI| di rumah, Selain itu,
kondisi pelaksanaan yang kurang kondusif,
seperti kehadiran anak selama kegiatan dan
keterbatasan ruang, berpotensi memengaruhi
konsentrasi peserta.

Saran

Kegiatan serupa disarankan untuk
dilaksanakan secara rutin dengan dukungan
fasilitas yang lebih kondusif, termasuk
penyediaan ruang khusus anak.
Pendampingan lanjutan perlu dilakukan untuk
memantau penerapan praktik MP-ASI di
rumah. Selain itu, pengembangan panduan
praktis MP-ASI berbasis pangan lokal dapat
menjadi media edukasi jangka panjang bagi
ibu dan pengasuh. Diharapkan kedepannya,
diperlukan studi tindak lanjut jangka panjang
dengan cakupan peserta yang lebih luas serta
pengukuran langsung terhadap praktik dan
keragaman MP-ASI, agar dampak intervensi
dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.
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